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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti 

maka dapat disimpulkan bahwa Desa Balesari memiliki potensi alam dan 

budaya yang bisa diangkat menjadi komoditas wisata dengan prinsip 

manajemen strategi yang tepat untuk menjadi desa wisata. Desa wisata 

merupakan salah satu bentuk penerapan pembangunan pariwisata berbasis 

masyarakat yang berkelanjutan. Melalui pengembangan desa wisata diharapkan 

terjadinya pemerataan kesejahteraan masyarakat dengan konsep pembangunan 

wisata desa yang berkelanjutan.  

Dalam hal program pembangunan desa wisata Balesari melalui partisipasi 

multi pihak dalam membangun desa wista sudah terlaksana dengan program 

festival budaya. Tingkat partisipasi multi pihak dalam pembangunan desa 

wisata Balesari cukup baik dilihat dari kolaborasi antara LPPM UNIRA 

Malang, ALIT Indonesia, Ibu-Ibu PKK, BUMDes dan masyarakat dalam 

memberikan informasi, konsultasi, pengambilan keputusan dan memberikan 

support yang antusias dalam proses menjadikan desa Balesari sebagai desa 

wisata yang berunsur budaya yang ada di Kabupaten Malang.  

Dalam pelaksanaan terlihat Partisipasi masyarakat desa Balesari terhadap 

pembangunan desa wisata cukup rendah. Karena masyarakat belum 

berpartisipasi secara keseluruhan dalam kegiatan pembagunan desa wisata 

wisata Balesari. Serta tingkat pembangunan desa termasuk ke dalam kategori 

rendah, hal itu karena kesadaran masyarakat belum merata. Masyarakat Desa 

Balesari memberikan partisipasinya lebih dari satu bentuk partisipasi, seperti 
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partisipasi tenaga dan partisipasi harta benda. Harapan pembangunan desa 

wisata di Desa Balesari dapat menciptakan kegiatan ekonomi yang lebih bagi 

masyarakat serta terciptanya lapangan pekerjaan baru, serta adanya tambahan 

pendapatan bagi masyarakat. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas mengenai Partisipasi Multi Pihak Dalam 

Membangun Desa Wisata Melalui Pendekatan Quadruple Helix, maka peneliti 

dapat memberi saran sebagai berikut:  

1. Perlu dilibatkannya masyarakat dalam tahapan perencanaan serta 

pengawasan pembangunan desa, agar masyarakat mengetahui dan dapat 

menyumbangkan ide atau gagasan mereka dalam pembangunan desa 

wisata tersebut. Tahapan perencaaan dan tahapan pengawasan 

pembangunan desa wisata akan berjalan lebih baik, sehingga 

menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat serta potensi desa dan 

sejalan dengan tingkat pelaksanaan masyarakat yang sudah baik. 

2. Perlu adanya peningkatan motivasi masyarakat agar mereka dapat 

secara mandiri mencari potensi yang dapat dikembangkan di daerah 

mereka, dan perlu dilakukannya pengawasan ataupun evaluasi secara 

berkala dari berbagai pihak terkait seperti pihak Universitas, BUMDes, 

civil society dan masyarakat. 

3. Perlunya optimalisasi kerjasama dengan pihak swasta agar terjalinnya 

hubungan yang baik dan memberikan dampak positif dalam 

pembangunan desa wisata Balesari.  
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